
JUMANIS - BAJA VOL 4 NO 1  Prodi  Kewirausahaan  Februari 2022 

ISSN    : 2686-0554 

ESSN   : 2686-5939 

DOI      : 10.47080 

1 
 

 

Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja, Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Shinko Plantech Banten 
 

Bunga Permata Sari(1) ,Ranthy Pancasasti(2) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sultan Ageng Tirtyasa. 

Bungapersari@gmail.com1, ranthyipb@gmail.com2 

 

Abstract  

The aims of this research id for knowing the effect of compensation (X1), work 

discipline (X2), and work motivation (X3) on employee performance (Y). Data 

processing in this research using the help of SmartPLS (Partial Least Square) with 

examiner Inner Model Method,  Outer Model Method also hypothesis examiner. The 

population at PT. Shinko Plantech is 127 employees and based on simple random 

sampling method, the sample was determined with a total 85 sample. The  employees 

data collection techniques using the method of distributing questionnaires. This study 

uses descriptive method with quantitative approach and associative causal relation. 

The novelty in this research are (1) the object in this research are permanent 

employees at PT. Shinko Plantech by using compensation, work discipline, work 

motivation and employee performance variables which has never been researched 

before. (2) compensation has not significant direct effect on employee performance, 

but work discipline and work motivation has a significant direct effect on employee 

performance. The research result that compensation has not significant direct effect 

on employee performance. Work discipline and work motivation has a significant 

positive direct effect on employee performance with each value is 26,50% and 29,53%. 
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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kompensasi (X1), disiplin kerja 

(X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Pengolahan data 

menggunakan aplikasi SmartPLS (Partial Least Square) dengan teknik pengujian 

model pengukuran (Inner Model), teknik pengujian model struktural (Outer Model) 

serta pengujian hipotesis. Terdapat populasi 127 karyawan PT.Shinko Plantech dan 

bersama metode simple random sampling, terdapat sampel yang digunakan 85 

responden. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif, dan asosiatif 

hubungan kausal. Kebaharuan (novelty) dalam penelitian ini adalah (1) objek dalam 

penelitian yaitu karyawan tetap pada PT.Shinko Plantech dengan variabel penelitian 

yaitu kompensasi, disiplin kerja, motivasi kerja dan kinerja karyawan yang belum 

pernah diteliti sebelumnya, (2) kompensasi tidak berpengaruh langsung terhadap 

kinerja karyawan, akan tetapi disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Shinko Plantech. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh langsung positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan masing-masing sebesar 26,50% dan 29,53%. 

Kata kunci:  

Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan  

 

PENDAHULUAN 

Untuk mencapai tujuannya, perusahaan wajib memiliki kinerja sumber daya manausia 

yang efektif dan efisien pada perusahaan karena kinerja perusahaan merupakan 

akumulasi kinerja individu dan kelompok. Ketersediaan Sumber Daya Manusia 

(SDM) baik secara kualitas maupun kuantitasnya sangat bergantung terhadap 

Sustainabilitas dan pengembangan  organisasi atau perusahaan yang kompetitif di era 

sekarang ini.  Beragam faktor yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan 

kinerjanya di perusahaan, yaitu salah satunya kompensasi. Pemberian kompensasi 

menciptakan suatu ikatan kerja sama yang formal antara perusahaan dengan karyawan 

dalam kerangka organisasi, dimana saling membutuhkan, memberikan rangsangan dan 



 

 

3 
 

motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan kinerja, prestasi kerja, serta 

efisiensi dan efektivitas produksi. Kepuasan kerja atau termotivasinya karyawan 

terletak pada kompensasi yang diterima karyawan sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

telah dijalankan dalam perusahaan. Disamping kompensasi, apabila disiplin kerja 

karyawan tidak dilaksanakan dengan baik maka kemungkinan tujuan yang ditetapkan 

oleh perusahaan tidak akan tercapai dengan efektif dan efisien. Hal  itu  disebabkan 

oleh   berbagai   faktor,   salah   satunya   adalah  kurangnya  motivasi  kerja. 

PT.Shinko Plantech merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha EPC 

(Engineering Procurement Construction) atau  kontrak rekayasa, pengadaan, dan 

kontruksi. PT. Shinko Plantech berdiri pada tahun 1993 dengan nama Takada Corp. 

Plantech diketahui telah memberikan kompensasi kepada setiap karyawan secara layak 

berdasarkan asas keadilan serta asas kelayakan dan kewajaran sesuai peraturan 

perusahaan yang telah disahkan Kementrian Ketenagakerjaan R.I. bersama kebijakan 

perundang-undangan yang berlaku. Fenomena yang terjadi akan merangsang para 

karyawan untuk memberikan kinerja optimal dan mudah mengarahkan demi mencapai 

tujuan PT.Shinko Plantech. Tidak hanya kompensasi gaji pokok, tunjangan dan 

insentif juga sangat berkaitan dalam fenomena ini.  PT.Shinko Plantech meyakini 

pemberian hak yang memadai akan memotivasi tingkat kedisiplinan karyawan dalam 

bekerja. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tidak hanya kompensasi dan 

disiplin kerja. Karyawan PT.Shinko Plantech juga mempunyai hak untuk bekerja 

lembur atau melebihi jam normal sesuai kontrak yang dijalankan. Jam kerja lembur 

dengan jam kerja normal memiliki perbedaan dalam kompensasi yang diberikan. 

Sesuai aturan pemerintah dan perundang-undangan yang berlaku, faktor karyawan 

mengambil lembur karena perusahaan memberikan bayaran diluar kompensasi pokok 

untuk karyawan yang mengambil lembur. Sehingga karyawan termotivasi untuk rajin 

bekerja dan Perusahaan mudah dalam mencapai tujuan. Diluar kegiatan lembur banyak 

karyawan mengambil hak cuti seperti bertepatan pada libur akhir tahun dan tahun baru. 

Karyawan cenderung mengambil hak cutinya yang diberikan oleh perusahaan. untuk 

urusan pribadinya atau liburan. Masih terdapat karyawan yang pulang cepat maupun 

telat hadir dalam bekerja dengan rata-rata memiliki alasan tersendiri mengapa mereka 

melakukan hal tidak disiplin dalam bekerja. Dengan pemberian balas jasa yang cukup 
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besar maka karyawan termotivasi berdisiplin semakin baik. karyawan yang ada dalam 

perusahaan tersebut bersedia dengan sukarela mematuhi serta mentaati setiap tata 

tertib yang berlaku tanpa ada paksaan. Dalam penilaian kinerja dalam kedisiplinan 

karyawan, rendahnya tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilihat 

dari besaran kompensasi maupun kepuasan karyawan yang diberikan oleh perusahaan 

dengan besarnya tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis hubungan antara kompensasi, disiplin kerja, motivasi kerja 

dan kinerja karyawan di PT.Shinko Plantech. 

TINJAUAN LITERATUR 

Kinerja Karyawan 

Tinjauan Menurut Mangkunegara (2017 : 67) mengemukakan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja juga dimaknai sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan 

kemampuan kerja. Marinka dkk (2017:2552) dalam penelitiannya menyatakan jika 

kinerja merupakan salah satu harapan sebuah tujuan dalam organisasi dapat tercapai, 

sehingga organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja para 

karyawannya. Kinerja karyawan adalah hal yang mempengaruhi seberapa banyak 

karyawan memberikan kontribusi kepada perusahaan.  

Kompensasi 

Dessler (2012:85) menjelaskan bahwa: “Kompensasi langsung adalah pembayaran 

keuangan langsung dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi dan bonus”. Dan  

pembayaran tidak langsung dalam bentuk tunjangan keuangan, seperti asuransi dan 

uang liburan yang dibayarkan perusahaan. . Kompensasi merupakan faktor penting 

dalam upaya memperbaiki kinerja karyawan, ukuran dan besaran kompensasi akan 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan (Putra, et al, 2020). 

Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja adalah suatu keadaan tertib dimana seseorang atau sekelompok yang 

tergabung dalam perusahaan tersebut berkehendak mematuhi dan menjalankan 
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peraturan yang ada, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Menurut Siagian 

(2009, hal. 305) Pendisiplinan karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha 

memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga 

para karyawan secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para 

karyawan lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. Penelitian terdahulu (2018) oleh 

Bachtiar Arifudin Husain yang berjudul pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank Danamon Tbk cabang Bintaro menyatakan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi Kerja 

Mangkunegara (2011: 93) menyatakan bahwa motivasi adalah energi untuk 

membangkitkan dorongan dalam diri karyawan agar mampu mencapai tujuan. 

Hamzah B. Uno (2012:71) yang menyatakan motivasi Kerja merupakan salah satu 

faktor yang turut menentukan kinerja seseorang, besar kecilnya pengaruh motivasi 

kerja pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi yang 

diberikan. pada hasil penelitian oleh Wahna Widhianingrum (2017) dengan judul 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan BRI Syariah Magetan menjelaskan 

bahwa variabel motivasi kerja terhadap kinerja berpengaruh positif dan signifikan. 

Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah 2021 

Hipotesis Penelitian 

H1: Diduga Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kompensasi (X1) 

Kinerja Karyawan (Y) Disiplin Kerja (X2) 

H1 

H3 

H2 

Motivasi Kerja (X3) 
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H2: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

H3: Diduga Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, dan asosiatif 

hubungan kausal dengan karyawan tetap PT.Shinko Plantech sebagai subjek 

penelitian. Populasi penelitian sejumlah 127 orang atau seluruh karyawan tetap dan 

ditentukan jumlah sampel sebesar 85 responden dengan Teknik simple random 

sampling. Pengumpulan data berdasarkan teknik observasi, wawancara, melakukan 

penyebaran kuisioner, serta studi kepustakaan terdahulu. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk melihat pengaruh kompensasi (X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi 

kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) yaitu menggunakan Partial Least Squares 

(PLS). Pengujian outer model menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan 

variable manifestnya atau indikator (Ghozali dan Latan, 2015) yang evaluasi model 

pengukuran untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen dalam 

penelitian,  terdiri dari (1) validitas konvergen. (2) Average Variance Distracted 

(AVE), (3) Validitas diskriminan, (4) Uji reliabilitas (Abdillah dan Hartono, 2015). 

Dilanjut dengan pengujian inner model, pengujian inner model dievaluasi dengan 

menggunakan R-square (R2), Goodness Of Fit, nilai koefisien path dan t hitung (t-

statistic) serta  Uji Hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini 

karakteristik responden PT.Shinko Plantech didominasi oleh kaum laki-laki sejumlah 

76 dari 85 responden. Sebagian besar responden PT.Shinko Plantech berusia lebih dari 

41 tahun (51,8%) dan  rata-rata  memiliki tingkat pendidikan terakhir pada jenjang 

SMA/SMK. Rata-rata lama masa kerja karyawan PT.Shinko Plantech selama lebih 

dari 10 tahun sejumlah 42 orang (49,4%).  
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Pengujian Outer Model  

Gambar 2. Gambar Outer Model menggunakan PLS  

Sumber: Data primer diolah 2021. 

Hasil pengujian validitas konvergen menunjukan semua indikator memiliki loading 

factor di atas 0,7 dan ini dianggap signifikan memenuhi kriteria teori Ghozali dan 

Latan, 2015. Untuk nilai Average Variance Distracted (AVE), keseluruhan dari 

konstruk pembentuk dinyatakan memiliki validitas yang baik dan layak untuk 

melanjutkan penelitian selanjutnya dengan nilai AVE ≥ 0,7. Pengujian discriminant 

validity membuktikan bahwa dari konstruk pembentuk dinyatakan terdapat 

diskriminan yang baik dan tidak baik. Jika AVE konstruk lebih besar dari korelasi 

dengan seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki validitas diskriminan yang 

baik atau dinyatakan valid. Diperoleh hasil pengujian composite reliability untuk 

semua instrumen variabel dengan nilai lebih besar dari 0,7 serta nilai cronbach’s alpha 

dari semua variabel memiliki nilai > 0,7 yang semua variabel reliabel.  

Pengujian Inner Model  

Memperlihatkan nilai R-square konstruk kinerja pegawai bernilai 0,769, terbukti 

model termasuk pada kualifikasi kuat dan lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. Sesuai dengan kriteria yang dikutip dalam Ghozali dan Latan, 2015, 

dijelaskan pengukuran kekuatan prediksi model struktural dengan kriteria kuat, 

moderate, dan lemah melalui skor 0.75, 0.50, dan 0.25. Nilai Q-square yang dihasilkan 

sebesar 0,519 berada pada angka di atas nol, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 
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model penelitian sudah mempunyai predictive relevance, model yang dipakai relevan, 

memiliki kemampuan untuk memprediksi hubungan antara variabel-variabel atau 

penelitian goodness of fit yang baik. 

Uji Hipotesis 

Tabel 1 

Nilai ρ-Values dan T-Statistics 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standar 

Deviation 

(STDEV) 

T-

Statistics 

ρ-

Values 
Hasil 

Kompensasi 

(X1) → 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Disiplin 

Kerja (X2) 

→ Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Motivasi 

Kerja (X3) 

→ Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0.120 

 

 

 

 

0.335 

 

 

 

 

0.466 

0.144 

 

 

 

 

0.327 

 

 

 

 

0.450 

0.122 

 

 

 

 

0.126 

 

 

 

 

0.158 

0.982 

 

 

 

 

2.650 

 

 

 

 

2.953 

0.327 

 

 

 

 

0.008 

 

 

 

 

0.003 

H1 

Ditolak 

 

 

 

H2 

Diterima 

 

 

 

H3 

Diterima 

 

      Sumber: Data primer diolah 2021.   

Diketahui nilai ρ-values yang masih dapat diterima dengan α = 5% adalah kurang dari 

0,05 (ρ<0,05) dengan kesimpulan hipotesis didukung. Bersama  nilai ρ-values, uji 

hipotesis digunakan dengan nilai t-statistik pada alpha 5% adalah 1,96 (Muniarti et 

al.,2013). Sehingga  kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima 

dan H0 ditolak jika ρ <0,05 dan t-statistik >1,96. 
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Pengujian hipotesis pertama pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan H1 ditolak, tidak terdapat pengaruh langsung signifikan dari kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Shinko Plantech. Pengujian hipotesis kedua 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan H2 diterima, terdapat 

pengaruh langsung positif signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT.Shinko Plantech. Pengujian hipotesis ketiga pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan H3 diterima, terdapat pengaruh langsung positif 

signifikan dari motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Shinko Plantech. 

Sebagian responden sudah merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 

diberikan oleh perusahaan atau kompensasi yang diterima karyawan PT. Shinko 

Plantech bisa saja bukan satu-satunya penghasilan yang diterima. Diketahui balas jasa 

yang diberikan oleh perusahaan sudah cukup adil dan karyawan sudah puas baik 

kompensasi finansial ataupun non finansial. Dapat diartikan kompensasi yang 

diberikan perusahaan tidak menentukan semakin baik atau tidaknya kinerja karyawan 

dan kompensasi tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kenyataan di lapangan karyawan mampu menjalankan pekerjaan dengan kinerja yang 

baik. Namun masih terdapat karyawan tidak mematuhi segala peraturan perusahaan 

saat bekerja, Pelanggaran mengenai sering tidak masuk kerja, serta datang dan keluar 

kerja tidak tepat waktu sesuai dengan aturan perusahaan. Disiplin karyawan yang baik 

mampu mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot 

menyebabkan perlambat pencapaian perusahaan. Terlebih dulu meningkatkan 

motivasi kerja, maka motivasi karyawan dapat diterima baik dalam masalah ketepatan 

waktu kerja dan pendisiplinan lainnya. Semakin termotivasi karyawan untuk 

melakukan pekerjaan maka kinerjanya akan semakin meningkat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Atas dasar pengujian penelitian menghasilkan kesimpulan yaitu pertama bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Shinko Plantech dan kompensasi yang diberikan tidak memiliki dampak  terhadap 

peningkatan kinerja karyawan. Kedua, disiplin kerja berpengaruh langsung positif 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Shinko Plantech dan jika karyawan 

menerapkan disiplin kerja yang ditetapkan, maka berdampak dan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. Ketiga, motivasi kerja berpengaruh langsung positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Shinko Plantech, Semakin tinggi 

motivasi kerja karyawan, maka akan semakin tinggi kinerja karyawan.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada saran-saran yang ingin penulis utarakan dan 

diharapkan bermanfaat yaitu fenomena variabel kompensasi perlu ditinjau lebih lanjut 

apakah terdapat pengaruh faktor lain yang menjadi dugaan tidak signifikannya 

kompensasi terhadap kinerja karyawan, serta PT. Shinko Plantech perlu menyesuaikan 

kembali kompensasi yang diberikan karyawan dengan tujuan program kompensasi 

yang diberikan menjadi signifikan dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja PT. Shinko Plantech harusmenaruh perhatian dengan mengevaluasinya, 

mulai dari waktu masuk kerja karyawan, dan cek kehadiran karyawan secara langsung 

bukan hanya sekedar laporan absensi. Karyawan perlu diasupi kembali pengetahuan 

disiplin kerja dalam perusahaan dan paham adanya sanksi sehingga kedisiplinan 

mampu diterima. PT.Shinko Plantech baiknya menanamkan motivasi yang mampu 

membuat pengaruh kompensasi menjadi signifikan terhadap kinerja, dan kedisiplinan 

dalam bekerja. Dengan mengadakan program pelatihan kepada karyawan, program 

kenaikan jabatan, dan program pemberian penghargaan kepada setiap karyawan atau 

divisi tertentu yang mampu memberikan kinerja yang terbaik dan menciptakan 

persaingan sehat antar divisi dan karyawan. 
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